
ABSTRAK

DEVITIA HOVIANTI, Pengaruh Sinetron “Putih Abu-Abu” Terhadap Bahasa
Pergaulan yang Digunakan Siswa SMA Negeri 17 Bandung.

Media massa, terutama televisi memiliki pengaruh banyak dalam
kehidupan manusia, salah satunya gaya hidup. Gaya hidup penonton televisi,
terkadang dipengaruhi oleh apa yang mereka dengar dan lihat di televisi. Televisi
sebagai media massa sangat berperan penting dalam kebiasaan hidup seseorang,
karena komunikasi massa lebih efektif mendoktrin massa. Bahasa yang ada dalam
sinetron “Putih Abu-Abu” dapat dikatakan menarik apabila frekuensi menonton
dan daya tarik pemeran menarik perhatian.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh
sinetron “Putih Abu-Abu” terhadap bahasa pergaulan yang digunakan siswa
SMAN 17 Bandung. Penelitian ini dilakukan terhadap 3 pokok masalah yaitu Pertama,
adanya intensitas terpaan seperti frekuensi menonton dan durasi menonton. Kedua,
adanya daya tarik pemeran seperti daya tarik pemeran utama dan daya tarik
pemeran pembantu. Ketiga, yaitu terhadap bahasa pergaulan dengan lebih
mengutamakan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek behavioral.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori S-O-R (Stimulus-
Organism-Response) dan Invidual Differences Theory yang dikemukakan oleh
Melvin D. Fleur. Teori ini berasumsi bahwa pesan-pesan yang disampaikan media
massa ditangkap individu sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan personal
individu. Efek komunikasi pada individu akan beragam walaupun individu
menerima pesan yang sama. Suatu perubahan sikap dapat terjadi tergantung pada
individu masing-masing. Sehingga pesan yang disampaikan pada komunikan
dapat diterima atau ditolak.

Penelitian ini juga menggunakan metode korelasi. Korelasi adalah istilah
statistik yang menyatakan derajat hubungan linier antara dua variabel atau lebih
yang dikemukakan oleh Karl Pearson. Korelasi tersebut digunakan untuk
menjelaskan bagaimana pengaruh sinetron “Putih Abu-Abu” terhadap bahasa
pergaulan yang digunakan siswa SMA Negeri 17 Bandung. Dalam korelasi ini
selanjutnya diolah menjadi analisis data dengan menggunakan proporsional
sampling sehingga dapat diketahui sampel yang diambil sebanyak 99 orang.
Sedangkan teknik pengumpulan data tersebut menggunakan angket, wawancara
dan observasi.

Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa pengaruh sinetron “Putih Abu-Abu”
terhadap bahasa pergaulan siswa sedikit mempengaruhi bahasa pergaulan siswa,
akan tetapi derajat variabelnya rendah sebesar 20% bahasa pergaulan yang
digunakan siswa di SMA Negeri 17 Bandung dipengaruhi oleh sinetron “Putih Abu-
Abu” sedangkan 80% bahasa pergaulan siswa SMA Negeri 17 Bandung dipengaruhi
oleh faktor lain, seperti lingkungan dan media jejaring sosial.


